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PENDAHULUAN
Umumnya kista artemia yang selama ini diper-
gunakan oleh hatcheri untuk pakan benih ikan dan
udang semuanya masih berasal dari produk impor.
Untuk memenuhi kebutuhan artemia dalam negeri
dibutuhkan dana 20 milyar ruprah per tahun (Harefa,
1997). Kista yang beredar di pasaran sampai saat
initerdiri atas berbagai merek dagang yang kualitas-
nya sangat bervariasi. Hasil uji daya tetas kista
artemia impor menunjukkan kisaran yang mencolok
yaitu '10%-90%, efisiensi penetasan dari setiap gram
kista artemia berkisar 65.000-304.000 nauplii
(Tomey, 1993). Sementara kista produksi lokal sudah
dapat diproduksi di tambak garam Madura (Susanto
et al., 1993; Wardoyo et al., 1993; Yunus ef a/.,
1994a), akan tetapi kualitasnya masih perlu di-
tingkatkan.
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ABSTRAK
Kendala yang dihadapi oleh hatcheri udang maupun ikan saat ini adalah sulitnya mendapatkan
kista artemia impor, karena produksi sangat sedikit sehingga sangat langka di pasaran dan harganya
sangat mahal (Rp350.000/0 5 kg). Kista artemia sudah dapat dihasilkan dari produksi lokal, akan
tetapi kualitasnya masih perlu ditingkatkan. Evaluasi ini bertujuan untuk mengetahui kondisi fisik
dan kualrtas dari kista artemia lokal dibandingkan dengan kista impor Kista artemia lokal memilrki
ukuran diameter (250-251 mikron) dan nauplius (0,48 mm) yang sama dengan artemla lmpor
Persentase penetasan kista artemia lokal (59,28%) dan kista impor (83,50%) Perbandingan.iantan
betina untuk artemia lokal (37,69% .62,31%) dan artemia impor (25,860/o:74,14oh) Analisis
proksimat menunjukkan bahwa nauplius artemia lokal memiliki kandungan proteln 49,74ok,lemak
16J2%, serat 4,05% dan abu 7,21o/o. Kandungan asam lemak (EPA) nauplius artemia lokal sebesar
14,422% dan DHA sebesar 0,035% Kualitas artemia lokal dinilai cukup baik bila dibandingkan
dengan artemia impor.
ABSTRACT: Evaluation on the performance and quality of locally produced and imported
artemia. By: Bambang Susanto, Wardoyo, Suko lsmi, Ketut Sugama, and
Ketut Wahyuadi.
The ntain constraint faced by hatchery operators is the difficulties in obtaining aftemia cysl as
tive diets for fish and shrimp larvae. lts availability in the market is very limited and the price is
steadity increasing up to Rp350,000,-/0.5 kg. Although artenria cyst has been produced in lndone-
sia, but its quatity has to be improved. The present study aimed to cornpare the quality of locally
produced cyst to imported one, in term of size, hatching rate, growth rate and nutritional content
The resttlt showed that the size of cyst and nauplius of both samp/es were similar ranging front
250-251 um, while the sizes of nauplius were exactly same (0.48 mm). Hatching rate of local cyst
was 59.28o/o white impofted cysts of different branch were 39.00 and 83.50%. Sex ratio of the local
artemia was 37.69%o M : 62.31% F and the imporied aftemia was 25.860/o M .74.14% F. The
nutritional value of local arlentia naupliuswas protein 49.74%, lipid 16.72%, fibre 4.05%o and ash
7 21%, while that of imporled one was protein 53.20%, lipid 18 32%, fibre 4.91% and ash 6 66%
The f atty acid (EPA) content of local nauplius artemia were 14.422%o and DHA were 0.035%o. Local
cyst containing higher EPA but lower DHA compared to imporled cyst.
KEYWORDS: artemia cyst, hatching percentage, sex ratio, proximate, fatty acid
Kista artemia produksi lokal umumnya dibudi-
dayakan dengan memanfaatkan tambak garam dan
diberi oakan tambahan berupa limbah pertanian
Artemia dapat dibudidayakan baik untuk produksi
kista maupun biomassa di tambak, karena artemia
merupakan hewan penyaring makanan yang trdak
selektif dan dapat memakan bahan apapun yang ber-
ukuran kurang dari 50 mikron. Kista yang dihastlkan
oleh induk artemia mempunyai komposisi kandungan
haematin dalam korion yang berbeda, sehingga akan
menentukan oerbedaan kondisi fisik dan ketahanan
kista dari pengaruh luar (Stappen, '1996) Warna dan
ketebalan cangkang kista antara produksi impor dan
lokal tergantung dari kondisi di mana induk artemta
tersebut dapat hidup. Tuluan dart evaluasi tnt adalah
untuk mengetahui kondtsi fisik dan kualitas kista
artemia lokal maupun impor dilihat dart pertumbuhan
sintasan dan nilai nutrtsinva.
) Peneliti oada Loka Penelitian Penkanan Pantai Gondol
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BAHAN DAN METODE
Evaluasi keragaan kista artemia dilakukan di
laboratorium Lolitkanta Gondol Bali dengan beberapa
tahapan.
Evaluasi Kondisi Fisik dan Daya Tetas Kista
Kista artemia yang digunakan dalam evaluasr ini
berasal dan produksi lokal dan impor. Kista artemia
lokaladalah kista artemia hasil panen dari budidaya
di tambak garam Madura, yang proses pengeringan
dan pengemasannya dalam kaleng hampa udara
drlakukan di Lolitkanta Gondol Bali. Dua macam kista
artemra rmpor sebagai perbandingan berasal dari USA
dalam bentuk kemasan kaleng hampa udara. Untuk
mengetahui banyaknya butiran kista artemia, maka
diambil secara acak kista produk lokal dan impor
masing-masing sebanyak satu gram, kemudian
direndam dalam air laut selama satu - dua jam dan
diaerasi, serta dihitung jumlahnya. perubahan bentuk
krsta artemia diamati setelah direndam dalam air laut.
Untuk pengulian daya tetas dan efisiensi penetasan
drambil masing-masing kista artemia sebanyak dua
gram dan dimasukkan dalam wadah gelas ukur vol-
ume 1 000 mL Pengujian daya tetas inimenggunakan
rancangan acak lengkap dengan empat kali ulangan.
Untuk mengetahur kualitas kista yang mengapung dan
tenggelam. pengujian ditakukan dalam air dengan
salinitas 0 ppt dan 35 ppt pada perendaman selama
satu Jam. Kemudian kista artemia tersebut disifon dan
drmasukkan dalam bak penetasan selama 4g jam.
Penghitungan persentase dan efisiensi Denetasan
sesuai dengan pendapat yunus (1g94) yaitu
persentase penetasan (HP) dihitung sebagai berikut:
dengan:
N = Jumlah rata-rata naupliusE = Jumlah rata-rala embrio yang tidak menetas
Efisiensi penetasan (He;= Jumlah nauplius yang me-
netas dari satu gram kista
Evaluasi Pertumbuhan dan Sintasan
Artemia
Wadah yang drpergunakan berupa bak polikar-
bonat sebanyak sembilan buah, masing-masing diisi
air laut sebanyak 30 L. Kepadatan awal nauplius
artemia mengacu pada penelitian yunus (1993) yaitu
sebanyak 500 ind /L untuk setiap pertakuan yaitu (A)
artemia lokal (B) artemia impor l, dan (C) artemia
rmpor ll. Penelitian menggunakan rancangan acak
lengkap dengan tiga ulangan. Selama penelitian,
2
media pemeliharaan dilengkapi dengan sistem aerasi
dan setiap hari diberi pakan berupa fitoplankton
(Dunnaliella sp. dan lhalasslosrra) Parameter yang
diamatiadalah panjang tubuh, derajat sintasan, rasio
kelamin, jumlah kista dalam ovisac, dan ukuran kista
yang dihasilkan Pengamatan pertumbuhan dan
sintasan artemia dilakukan selama 25hari
Evaluasi Kandungan Nutrisi Nauplius
Artemia Lokal dan lmpor
Evaluasi kandungan nutrisi nauplius artemia. di-
lakukan dengan menetaskan kista artemia lokal
maupun impor ll sebanyak 100 g selama 24 lam
Setelah menetas kemudian nauplius artemia tersebut
disifon dan dicuci dengan air tawar Kandungan
nutrisi yang diamati adalah protein, lemak, serat, dan
abu, sedangkan untuk menganalisis kandungan
asam lemak dengan menggunakan alat gas kroma-
tografi.
HASIL DAN BAHASAN
Kondisi Fisik dan Daya Tetas Kista Artemia
Kista artemia, baik produk impor maupun lokal
dalam kondisr anaerob atau sesaat dibuka dari dalam
kaleng hampa udara berbentuk bulat dan cekung
seperti bola kempes. Hal ini dikarenakan keadaan
embrio dalam masa diapause atau embrio tidak aktrf
atau dikenal dengan fase cryptobiosls dan setelah
direndam sekitar satu jam, bentuk kista artemia
menjadi bulat utuh. Kista artemia impor berwarna
coklat muda sedangkan kista lokal berwarna coklat
tua/gelap. Perbedaan warna pada kista artemra
diduga berhubungan dengan kandungan haenratin
pada korion. Semakin banyak haematin maka kista
artemia semakin berwarna coklat gelap, ini me-
nunjukkan bahwa induk artemia yang hidup dalam
kondisi air bersalinltas sangat tinggi (120-160 ppt)
dan suhu cukup panas (35"-39"C) dan sinar matahari
yang sangat cerah memungkinkan induk artemia
mensintesis haemoglobin semakin banyak sehingga
kandungan haematin dalam kista makin tinggi
Artemia impor biasanya berasal dari induk artemja
yang hidup dalam air bersatinitas tinggi (i 50-170 ppt)
akan tetapi suhu air masih di bawah 25"C sehingga
produksi haemoglobin tidak sebanyak artemra yang
hidup di daerah panas, yang menyebabkan warna
kista artemia impor coklat pucat. Menurut Stappen(1996), konsentrasi haematin menentukan warna
pada cangkang kista artemia yaitu dari warna pucat
ke warna coklat gelap, dan kegunaan dari haematin
adalah melindungi embrio dari gangguan secara
mekanik dan radiasi ultraviolet matahari Diameter
kista artemia impor dan lokal relatif sama yaitu sekrtar
250 mikron. Jumlah kista lokal setiap gram sekitar
HP= N
N+E
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1g0 000-200 000, sedangkan kista impor 200.000- mikron), lapisan frbrosa (1,5 mikron), selaput kuttkular
250.000. Daripengujian dayatetas kistaartemiadi- dalam (0 4 mikron) dan rongga subkutikular (0 5
peroleh persentase penetasan seperti pada Tabel mikron) (Fuad & Tadjudin, 1985; Mujiman 1983,
t StaPPen, '1996; Harefa 1997)'
Daya tetas kista artemra impor I, menunlukkan
nilaiyang sangat rendah (P<0,05). Hal ini diduga kista
tersebut merupakan stok lama dan telah distmpan
dalam suhu kamar, sehtngga banyak embrio yang
mati Akan tetapi daya tetas kista lokal lebih rendah
darrpada kista imPor I
Persentase penetasan kista artemia lokal dan
impor ini dihitung pada saat masa penetasan 48 jam
(Sorgeloos & Kulasekarapandian, 1986 dalam
Kontara et at. 1987; Stappen, 1996; Harefa, 1997)
Pada masa penetasan 241am krsta impor ll banyak
yang menetas, akan tetapi kista lokal masih me-
nunjukkan stadia pecah kulit (breaklng sfage). KuaU
kerasnya korion dari kista lokal dimungkinkan
sebagar akrbat dart trnggrnya kandungan haematin
dalam laoisan alveoler. Kista artemia terdiri atas
beberapa lapis yang memiliki ketebalan berbeda-
beda, berturut-turut dari luar adalah selaput luar (0,1
mikron), lapisan kortrkel (0,7-1 5 mikron) lapisan





Kista artemia yang tenggelam pada media sallnrtas
35 ppt menghasilkan persentase penetasan sebesar
68,71%(lokal) dan 83,35% (impor) dari seluruh kista
yang tenggelam. Sedangkan kista artemla yang
tenggelam pada medta salinitas 0 ppt menghasilkan
persentase penetasan sebesar 75,62% (lokal) dan
97,20Yo (impor) Kista artemta yang mengapung paoa
media air salinitas 35 ppt masrh dapat menetas dan
menghasilkan persentase penetasan untuk kista
artemia lokal dan impor berturut-turut sebesar 4 41%
dan2,34%, sedangkan pada salinitas 0 ppt untuk kista
artemia impor menetas sebesar 2,580/o. Efisienst pe-
netasan untuk setiap gram kista impor dan lokal ter-
sajidalam Tabel2
Uji perendaman dengan menggunakan air ber-
salinitas 35 ppt menunjukkan bahwa kista lokal
banyak yang tenggelarn dan sediktt mengapung,
sedangkan kista artemia impor sediktt tenggelam dan
banyak yang mengapung. Dengan menggunakan arr
bersalinttas 0 ppt maka kista artemia lokal semua
Daya tetas kista artemia produk lokal dan impor pada salinitas 35 ppt
Hatching rate of artemia cyst front local and intport production at 35 ppt saltntty
Daya tetas (Hatching ratel
(w
24 jam (hourl 48 jam (hourl
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lmpor | (lmpoft l)




ra aa a aal-rcY.26 ! z.Jv-
3900t099"
x < ht | + { / t-
Angka dalam kolom yang diikuti huruf superskrip sama tidak berbeda nyala (Values tn columns wtth
the same sLtperscript are not significantly different) (P>0 05)
Tabel2. Efisiensi penetasan kista artemia lokal dan impor
Table 2. Hatching efficiency of local and impofted atlemia cyst.
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Angka dalam kolonr yang diikuti huruf superskrip sama tidak berbeda nyata (Values in columns wtth
the same superscript are not significantly different) (P>0.05)
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tenggelam dan kista artemia impor banyak yang
tenggelam dan sedikit yang mengapung. Hal ini
menunjukkan bahwa kista artemia lokal yang banyak
mengandung haematin memiliki bobot yang lebih
tinggi dan cangkang kista yang lebih tahan. Dari hasil
uji perendaman. kista yang tenggelam dari produksr
lokal maupun impor kemudian ditetaskan akan
menghasrlkan daya tetas yang cukup tinggi
Pertumbuhan dan Sintasan Artemia Lokal
dan lmpor
Pertumbuhan artemia lokaldari instar satu men-jadi instar dua dicapai selama 24 jam, sedangkan
nauplius artemia impor sekitar 18-20 jam Menurut
Fuad & Tadjuddin (1985) instar dua dicapai setama
20 1am, sedangkan menurut Mudjiman (1983) instar
dua dicapai selama 24 1am. Ukuran nauplius artemia
lokal dan impor saat menetas sekitar 0,40-0,48 mm
dan ukuran instar dua sekitar 0,6 mm. Djarijah (1995)
menyatakan bahwa nauplius artemia baru menetas
mempunyau ukuran 0,4 mm dan instar dua sekitar
0 6 mm. Pertambahan pan1ang badan artemia yang
berasal dari lokal dan impor terlihat pada Gambar 1.
Darr Gambar 1 terlrhat bahwa oertumbuhan
artemia lokal dan impor sampai hari ke-25 menun-
lukkan panjang total antara 9,20-'10,50 mm artemia
lokal memperlihatkan pertumbuhan yang lebih
pan1ang yartu 10,50 mm drbandingkan artemia impor
I sekitar 10,28 mm serta artemia impor ll. 9,20 mm
Stappen (1996) berpendapat bahwa artemia dewasa
dalam kondisi optimal dapat mencapai panjang sekitar
10 mm. Pada hari ke-5, pertumbuhan yang lebih cepat
Gambar 1
Frgure 1.
artemia impor ll sekitar2 50 mm, dirkutrartemra lokal
2,28 mm dan artemia impor I sekitar 1 ,96 mm Sampar
dengan ke-15, artemia lokal tumbuh lebih cepat yaitLr
menjadi8,65 mm, disusulartemia impor I yaitu 8 10
mm dan artemia impor ll sekitar 5 80 mm Induk
artemia betina dewasa memperlihatkan tonlolan
(ovisac) yang berisi kista. Pengamatan lumlah krsta
dalam ovisac untuk artemra lokal sebanyak 30-65
butir dengan diameter antara 214-240 mikron,
sedangkan artemra impor sekitar 68 butir dengan
diameter kista sekitar 228-240 mikron
Artemia lokal dan artemia impor pada akhir peng-
amatan men u nju kkan persentase sintasan berkisar
antara 41o/o-53o/o. Rendahnya sintasan dari artemia
lokal maupun artemia impor diduga karena dalam
media kultur terdapat kotoran dari artemia yang ikut
teraduk aerasi dan akhirnya termakan oleh artemra
Dengan sifat yang dimiliki artemia yaitu tidak selektif
terhadap makanan apapun (Kontara et at.. 1987
Yunus, 1993), kotoran yang termakan dimungkrnkan
akan menyebabkan racun sehingga artemia banyak
yang mati. Selain itu juga wadah yang digunakan
berupa bak polikarbonat yang transparan sehingga
artemia banyak terkumpul pada satu bagian yang
sangat terang, karena artemia bersrfat fototaksrs. hal
ini menyebabkan artemia saling bertumpukan dan
banyak yang mati. Artemia lokal dan impor tertihat
pada Gambar 2
Dari Gambar 2 terlihat bahwa sintasan artemra
lokal (45%) masih lebih baik dariartemia impor I yaitLr
(41o/"), akan tetapi lebih rendah dibandingkan dengan
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Panlang badan artemia lokal dan impor selama penelitian
Body length of local and irnporT artemia durrng experiment
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Sintasan artemia lokaldan impor.





Sebagai data penunjang dilakukan pengukuran
peubah kualitas air yang menunjukkan kisaran yang
masih layak dan masih dalam batas toleransi untuk
kehidupan artemia. Suhu air berkisar antara 27,8'-
32,5'C, pH 8,08-8,39, intensitas cahaya 2.750-5.760
lux, oksigen 3-5 mg/L, dan salinitas 35 ppt.
Pada pengamatan hari ke-15 terlihat jelas per-
bedaan antara artemia jantan dan artemia betina yaitu
pada pangkal kepala dan bagian perutnya. Artemia
jantan pada kepalanya terdapat semacam penjepit
(graspers), sedangkan pada artemia betina terlihat
adanya tonjolan semacam perut yang berisi bulatan
hitam, tonjolan tersebut dinamakan ovisac.
Perbandingan jenis kelamin atau sex ratio dari artemia
lokal dan impor tertera pada Gambar 3.
Perbandingan jantan betina artemia lokal menun-
jukkan perbandingan yang cukup baik karena persen-
tase jantan lebih banyak (37,69%) sehingga dapat
melakukan perkawinan lebih efektif, sedangkan
persentase betina sebesar 62,31o/o. Artemia impor I
dan ll memiliki perbandingan jantan betina sekitar
28,14% .71,860/o dan 25,86% .74,14o/o (Gambar 3).
Banyaknya artemia betina dalam media kultur akan
menentukan banyaknya kista yang dihasilkan, akan
tetapi perbandingan jumlah artemia jantan dan betina












Kandungan Nutrisi Nauplius Artemia Lokal
dan lmpor
Kandungan nutrisi dari nauplius artemia lokal dan
impor yang meliputi protein, lemak, serat, abu, dan
kandungan asam lemak disajikan pada Tabel 3 dan
Tabel 4.
Dari hasil analisis proksimat terlihat bahwa
kualitas nauplius artemia lokal masih tergolong baik
Menurut Harefa (1997), bahwa nauplius artemia
berkualitas baik memiliki kandungan protein 40%-
60%, lemak 15%-20%, abu3o/o-4o/o, dan karbohidrat
15%-20%. Menurut Yunus et al. (1994b) bahwa nau-
plius artemia lokalyang dihasilkan daritambak garam
Madura dengan penambahan pakan mengandung
protein 58,20%-58,60%; lemak 7,92%-9,26o/o', abu
11,14%-12,270/o, serat 1,16%-6,30%, dan kadar air
antara 9,06%-'1 1,26%.
Tabel 4 menunjukkan bahwa nilai kandungan
asam lemak dari produk lokal dan impor berbeda.
terutama pada asam lemak yang termasuk HUFA
(20:50:-3) dan DHA (22.5o-3). Hal ini diduga sumber
pakan yang digunakan oleh aftemia lokal berasal dart
campuran pakan tambahan dan plankton yang
tumbuh pada budi daya di tambak, sedang artemia
impor hanya mengandalkan pakan alami yang
tumbuh di media tempat hidup artemta tersebut
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Lokal (local) lmpot | (lmpoft /) tmpor | (tnport tt)
ll Jantan (Male) E Betina (Female\
Gambar 3. Perbandingan jantan betina artemia lokal dan impor
Figure 3. Sex raflo of local and impofted aftemia.
Tabel 3. Analisrs proksimat nauplius artemia produksr lokal dan impor.
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Tabel 4. Kandungan asam lemak nauplius artemia produksi lokal dan impor.
Table 4. Fatty acid content of nauplius aftemia of local and imporled production
Asam lemak
Fatty acid
Lokal (Local) lmpor (lmpoftedlln (w
Kandungan asam lemak 20:5t,r-3 dari nauplius
artemia lokal memiliki nilai yang sangat tinggi










(3,17 2%) (Tabel 4). Menurut Watanabe ( 1 978) asam
lemak yang termasuk HUFA (20 St,r-3) sangat efektif



















esensial yang dibutuhkan oleh udang. Sementara
Kanazawa (1993) menyatakan bahwa ikan laut tidak
mampu mensintesis asam lemak ro-3 rantai 20 dan
22 (EPA dan DHA), karena itu asam lemak tersebut
harus ditambahkan dalam pakan. Sedangkan Yunus
et al (1994b) melaporkan hasil analisis asam lemak
dari nauplius artemia lokalyang ditambah pemberian
pakan adalah 20:1ro-9 = 5,180%; 20.2o-6=2,475%',
20.5r'r-3 = 2,691%, dan 22'.6tn-3 -- 1,770%.
KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan
Keragaan kista artemia lokal menunjukkan ukur-
an diameter yang hampir sama dengan impor, warna
lebih coklat dan menghasilkan daya tetas yang cukup
baik (59,28%). Kandungan nutrisi nauplius artemia
lokal memiliki kualitas yang dinilai relatif lebih baik
bila dibandingkan dengan artemia impor.
Saran
Untuk menggunakan kista artemia lokal sebagai
pakan benih ikan/udang disarankan memakai dekap-
sulasi agar dapat meningkatkan daya tetas kista
artemia lokal tersebut atau dengan proses penetasan
selama 48 jam supaya diperoleh persentase pene-
tasan yang tinggr
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PENGARUH KADAR KITIN DALAM PAKAN TERHADAP LAJU
PERTUMBUHAN DAN KONSUMSI PAKAN HARIAN IKAN GURAMI
Osphronemus gouramy LAC.
Anik M. Hariati'), Hartati Kartikaningsih'r, Dewa Gede Raka Wradnya'
Yanti Suryanti"t, dan Subagys"t
ABSTRAK
Kitin merupakan suatu polimer rantai panjang dari N-asetil-D-glukosamin. Sumber pakan yang
mengandung glukosamin dapat berfungsi sebagai pemacu pertumbuhan dan dapat meningkatkan
daya cerna. Tujuan percobaan ini adalah unti.rk menghasilkan formulasi pakan yang difortifikasi
kitin dari limbah pengolahan udang untuk memacu pertumbuhan ikan gurami.Benih ixan guraml
yang digunakan ukuran 2,4 t0,02 g ditebar dalam akuarlum ukuran .l 00 L dengan kepadatan 50
ekor/akuarium Perlakuan yang digunakan adalah perbedaan kadar kitin yang ditambahkan pada
pakan yaitu 0%',4%',8o/o, 12o/o: dan 160/o, Setiap perlakuan terdiri atas tiga ulangan. pemberian
pakan sebesar 3% bobot ikan per hari dengan frekuensi dua kali per hari selama 30 hari. pemberian
kitin lebih dariSok sudah tidak berpengaruh pada pertumbuhan harian ikan gurami. penambahan
kitin 8% ke dalam pakan dapat menghasilkan respon pertumbuhan dan pem-anfaatan pakan lebih
tinggi
ABSTRACT: Effect of chitin in feed on the growth rate and daily feed consumption ofgouramy. By: Anik M. Hariati, H. Kartikaningsih, Dewa Gede Raka Wiadnya,
Yanti Suryanti, and Subagyo.
Cltititt is a lortg chain polymer of N-Acetil-D-glocosamine. Feed source containing glucosantine
ntay have a function as a growth stimutant and may increase the digestibility. The aim-of this stucty
was to produce formulation of feed fottified with chitin from shrimp processing waste to enhauce
the growth of gouramy. Gouranty seed of 2.4 g were stocked in a 100 L aquariim with of density S0fish/aquariunt. Treatments of different chitin levels added to the feed uteie 0%,. 4%,. g%; 12%io; ancl
16%. The experintent was carried out in three replications. Feed vtas given daity at 3%o of biomass
weight' twice a day for 30 days. The resu/fs showed that the chitin added at the leve! of higher than8% had no significant effect on daity growth of gouramy. The 8% chitin in feed resulted in hicthgrowth response and higher feed efficiency.
KEYWORDS: chitin, gouramy, feed, growth rate.
PENDAHULUAN
Kulit udang mengandung senyawa kimia yang
disebut kitin, yang merupakan salah satu jenis polimer
alami (biopolimer)terbanyak ke dua setelah selulosa(Knorr, 1984). Meskipun sumber kitin di alam
oermacam-macam, namum sampai saat ini sumber
utama yang mudah diusahakan adalah cangkang
udang-udangan yang secara ekonomis potensial
seperti udang dan lobster. Keberadaan kitin dapat
menunjang sejumlah besar bentuk kehidupan dari
insekta, jamur, dan krustase. Dalam cangkang udang,
kitin berikatan dengan protein, garam-garam
anorganik seperti kalsium karbonat dan lipid termasuk
pigmen-pigmen.
Sumber pakan yang mengandung glukosamin
(polimer glukosa dan kitin) dapat berfungsi sebagai
pemacu pertumbuhan pada udang. Hal ini terjacli
terutama karena percepatan pertumbuhan dan
metabolisme karbohidrat pada udang (Kanazawa el
al.,1970;Kitabayashi etat.,1971, Ctark ef a/., 1993;
dan Fox, 1993). Setanjutnya Clark ef a/ (1993)
menambahkan bahwa kitin antara 1%-4% pada
sumber pakan akan meningkatkan daya cer.na dan
pertumbuhan udang. Hal ini memberikan indikasi
tentang kemampuan udang untuk menyerap oan
menggunakan sumber pakan dari glukosamln.
Secara analog, glukosamin dari sumber kitin di-
harapkan juga mampu memacu pertumbuhan lenis
organisme akuatik lainnya, termasuk ikan guramr
(Osph rone m us gou ramy Lac).
Tujuan percobaan ini adalah untuk mengetahui
formulasi pakan dan kadar kitin dalam pakan yang
dapat memacu pertumbuhan ikan gurami.
Fakultas Perikanan, UNIBRAW
Peneliti pada Balai Penelitian perikanan Air Tawar
BAHAN DAN METODE
Sebelum pelaksanaan percobaan benih ikan
gurami dilatih terhadap pakan yang akan diuji coba
dalam akuarium selama satu minggu.
Benih rkan gurami berukuran 2,4 t0,02 g ditebar
dalam akuarium ukuran 100 L dengan kepadatan 50
ekor/akuarium. Perlakuan yang digunakan adalah
perbedaan kadar kitin yang ditambahkan pada
pakan, yaitu perlakuan A = 0%; B = 4o/o', C= 8%; D =
12%, danE= 16%. Setiap perlakuan terdiri atas tiga
ulangan. Pemberian pakan sebesar 3% bobot bio-
massa ikan per haridengan frekuensi pemberian tiga
kali per hari Sebelum digunakan pakan uji dianalisis
di laboratorium. Pada sore haridilakukan koleksi sisa
pakan pada setiap akuarium. Jumlah pakan yang
tersisa (bobot kering) dalam akuarium secara tidak
langsung menunjukkan tingkat konsumsi ikan
terhadap pakan yang diberikan Untuk mengetahui
pertumbuhan ikan dilakukan penimbangan total ikan
setiap 10 hari sekali dan penyesuatan jumlah pakan
yang diberikan sesuai dengan pertambahan bobot-
nya. Bersama dengan itu dilakukan monitoring pa-
rameter kualitas air pada pagi hari pukul07.00 yang
meliputi suhu, DO, dan pH. Percobaan ini dilaksa-
nakan selama 30 hari
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Bahan dan komposisi pakan yang digunakan dt-
sajikan pada Tabel 1.
Analisis statistik hasil percobaan dilakukan
dengan analisis ragam (Snedecor & Cohran, 1991 )
Untuk mengetahui signifikasi dari perlakuan diguna-
kan metode LSD pada taraf 5%. Pengulian hubungan
antara dosis kitin dalam pakan terhadap variabel
yang diukur dilakukan dengan analisis regresi ber-
dasarkan Snedecor & Cohran (1991).
Parameter yang diukur:
a. Laju pertumbuhan harian (SGR)
sGR = 
In w' - In wo 
x vJJ/o
t
b.Laju konsumsi pakan (R)
n=ll x[I]/o
BWg
c. Konversi pakan (FCR)
FCR= F
W, -W"
Tabel 1. Formulasi dan komposisi pakan uj,






Polietilen glikol (Polyet hyl ene glycol )
Tepung tkan (Fish meal)
Tepung kedelai (Soybean meal)
Tepung darah (Blod meal)
Tepung ubi kayu (Cassava meal)
Minyak nabati (Vegetable oil)





































































. berdasarkan (basedon) NRC(1983)
'. karbohidrat = 100 - (protein+lenak+abu); carbohydrate = 100 - (protein+fat+ash)




= Rata-rata bobot individu awal
= Rata-rata bobot individu t hari
= Feedino rate
B%-16Yo berbeda nyata (P<0,05) dalam hal per-
tumbuhan ikan gurami (Tabel 2). Hal ini menunlukkan
bahwa kitin cukup berperan dalam metabolisme
karbohidrat pada tubuh ikan gurami.
Konsumsi pakan tanpa sumber kitin, pallng tinggi
2,41 (Tabel3), dan antara perlakuan A dan B tidak
menunjukkan perbedaan (P>0,05) Pada perlakuan
C dan D laju konsumsi pakan menurun dan berbeda
(P<0,05) dengan perlakuan A dan B. Laju konsumsr
terendah diperoleh pada pemberian kitin 16% (per-
lakuan E) dan berbeda nyata (P<0,05) dengan per-
lakuan A. B. dan C.
Semakin tinggi kandungan kitin dalam pakan
maka tingkat konsumsi pakan semakin menurun Hal
ini terjadi karena efisiensi pemanfaatan pakan dari
karbohidrat sebagai sumber energi, sehingga sumber
energidari protein dan lemak bisa disimpan sebagai
cadangan pertumbuhan. Kondisi ini memberikan
indikasi bahwa efisiensi pemanfaatan pakan pada
BWg = Geometrik body weight
F - Estimasi konsumsi pakan per individu
selama 30 hari
HASIL DAN BAHASAN
Secara umum parameter kualitas air yang diukur
selama penelitian berada pada kisaran baik untuk
kehidupan ikan gurami. Suhu air berkisar antara
25,5"-26,2"C, oksigen terlarut >3,5 mg/L dan pH
berkisar 7,0-7,3
Hasil analisis ragam terhadap laju pertumbuhan
harian menunjukkan bahwa pakan tanpa sumber kittn
dan kandungan kitin 4% menghasilkan pertumbuhan
harian tidak berbeda nyata (P>0,05). Sedangkan
terhadap pemberian pakan dengan kandungan kitin
Tabel 2 Laju pertumbuhan harian gurami setiap perlakuan selama penelrtian (30 harr;.



































nns lues in colum,sfollowed with the sai.ne superscript are not significantty (p>S Ol
Tabel 3 Laju konsumsl pakan harian gurami setiap perlakuan selama penelitian (30 hari)
Table 3 Daily constrmption rate of gouramy of each ireatment during the experiment (30 days)
Ulangan (Replicationl




















2 31 2.41 t 0.04a
2 39 ! 0.02a
2 31 t 0.05b
2 26 ! 0.04bc
2.21 ! 0.12c
Angka dalam kolom yang diikuti huruf superskrip yang sama tidak berbeda nyala Values in col-
umns followed with the same superscript are not significanily (p>5 0)
IU
ikan yang menerima pakan tanpa kitin lebih rendah
dibandingkan lika diberrkan pakan dengan sumber
kitin Hal inididukung dari hasil perhitungan konversi
pakan yattu semakin tinggi kandungan kitin yang
diberikan maka konversi pakan semakin menurun
(Tabel 4). Konversi pakan pada perlakuan A dan B
tidak berbeda nyata (P>0,05) Konversi pakan pada
perlakuan C, D dan E semakin menurun dan diantara
ketiga perlakuan tersebut tidak berbeda (P>0,05),
namun berbeda terhadap perlakuan A dan B.
Tabel 4
Table 4
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Departemen Pendidikan dan Kebudayaan yang telah
memberikan kesempatan dan dana untuk melaksa-
nakan penelitian tni
DAFTAR PUSTAKA
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Apparent chitin digestibility in penaeid shrimp Ar1tta-
culture, 109:51-57.
Ulangan (Replication)
ra ta -ra ta
average
Konversi pakan gurami setiap perlakuan selama penelitian (30 hari)

























'1.16 ! 0 06u
1.07 ! 0.02'
0 88 r 0.07b
0.88 t 0 05b
0.84t0 b
Angka dalam kolom yang diikuti huruf superskrip yang sama tidak berbeda nyala Values in col-
umns foltowed with the same supersc ript are not significantly (P>5 0)
Darr hasrl tersebut dapat dtduga bahwa ktttn dapat
membantu dalam mencerna pakan sehtngga menjadi
nutrien yang mudah diserap oleh ikan. Diduga bahwa
kitin berperan dalam metabolisme karbohidrat pada
ikan gurami Hasil penguraian kitin berupa N-asetil-
glukosamin berfungsi sebagai pemacu pertumbuhan
(Lynn 1990, Spindler-Bath et al., 1990). Dengan
meningkatnya daya cerna karbohidrat dan lemak
menyebabkan kemungkinan adanya penukaran
penggunaan protein sebagai sumber energi, pengu-
rangan proses termogenesis oleh pakan, menurun-
nya kebutuhan kalori untuk produksi dan ekskresi
nitrogen (Machiels & Henken, 1985; Machiels, 1987).
KESIMPULAN
Penambahan kitin ke dalam pakan ikan dapat
mempengaruhi respon pertumbuhan dan efisiensi
pemanfaatan pakannya. Penambahan kitin ke dalam
pakan sebesar 8,0% dapat menghasilkan respon
pertumbuhan dan pemanfaatan pakan yang lebih
tinggi
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